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ABSTRAK
Penelitian bertujuan mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan akasara Han dan faktor
yang menyebabkannya pada siswa kelas X SMA 2 PSKD. Penulis membuat penelitian ini
berdasarkan wawancara dengan guru bahasa mandarin SMA 2 PSKD, banyak siswa kelas X
yang masih melakukan kesalahan penulisan aksara Han. Metode penelitian yang penulis

lakukan adalah kualitatif deskriptif. Hasil dari analisis kesalahan penulisan pada tes & &

bihua siswa melakukan kesalahan penulisan Guratan Tidak Sejajar sebesar 23,5%, stroke
length sebesar 19,7%, non existing stroke sebesar 15%, multiple stroke sebesar10%, Kurang
Guratansebesar 8,5%, Guratan Menempel sebesae 7,8%, stroke position sebesar 7,5%,
Guratan Tidak Lengkap sebesar 4,4%, kosong sebesar 1,3%, Kelebihan Guratansebesar 0,9%,

guratan patahsebesar 0,9%, stroke direction sebesar 0,3%. Kesalahan penulisan pada tes & Jlit

bishun guratan patahsebesar 38%, salah urutan sebesar 38%, kurang urutan sebesar 21%, dan
stroke atachment sebesar 3%. Hasil analisis angket minat dan motivasi siswa diperoleh skor
sebesar 69%, kesiapan belajar siswa sebesar 59%, fasilitas belajar siswa sebesar 71%, dan
pemahaman materi belajar siswa sebesar 54%. Kesimpulan, banyak siswa yang belum bisa
menulis akasara Han sesuai dengan aturan £ @ bihua dan £l bishun, dan berdasarkan
analisis angket faktor penybabnya masih banyak siwa yang belum memehami materi belajar
tentang penulisan aksara Han.

Kata kunci : aksara Han, £ & bihua , £ [l bishun, kesalahan penulisan.
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AR EERA X K SMA 2 PSKD X FREHRRIWEA UL SBBEZNEAE. £5
RIEXS SMA 2 PSKD fyH CE MEIARIAITT XIMAR, L XPHNFEESNFH
MASHE, EEXAORRFEZ2HEAMENERMEN, WEE bhua ZRXZLERS
HIRADITERSEE 23.5%, £K 19.7%, FHEEMEE 15%, ZEE 10 1% DE
8.5%. FH&E 7.8%. NIBLE 7.5%. %R 4.4%. =[H 1.3%. BE 0.9%. WL 0.9%. &
IATEUR IR 38%. fHFF 38%. ELFF 21%. MKiff 3%, EXBHV T ENDTERA
FHR 69%. FEMNEREEN 59%. FAEMNFEIRMEA 71%. FEXNZ IR LR
B4 54%. REFE, ERBEREFENENFHNFEIRTRATH.
XEE: XF, EEDb, £, HEHER.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa adalah media yang digunakan untuk menyampaikan pikiran, perasaan,
atau gagasan  antar individu serta masyarakat dengan tujuan berinteraksi dan
berkomunikasi. Menurut KBBI bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer,
yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikandiri.

Bahasa menjadi hal yang sangat penting pada era globalisasi saat ini, karena
perkembangan teknologi yang berkembang pesat membuat kebutuhan akan
berkomunikasi meningkat. Untuk dapat berkomunikasi secara global seorang individu
harus menguasai bahasa yang digunakan kebanyakan orang atau yang disebut dengan
bahasa internasional. Bahasa internasional adalah bahasa yang digunakan orang di
berbagai belahan dunia untuk berkomunikasi satu sama lain dalam berbagai bidang.
Salah satu bahasa internasional adalah bahasa Mandarin.

Bahasa Mandarin digunakan oleh lebih dari satu miliar orang di seluruh dunia
sehingga mempelajari bahasa ini memungkinkan kita berkomunikasi lancar dengan
seperlima populasi dunia. Sekitar 30 juta orang asing (non Tiongkok) Kini tercatat
tengah mempelajari bahasa Mandarin dan pemerintah Tiongkok sendiri
memperkirakan angka ini akan meningkat menjadi 100 juta orang pada tahun 2010
( Tenaga dalam Munadzdzofah, 2017).

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat
Tiongkok, seiring dengan semakin menguatnya perekeonomian di Tiongkok
berdampak kepada meningkatnya minat masyarakat Indonesia untuk mempelajari
bahasa Mandarin. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyak sekolah-sekolah di
Indonesia yang memasukan mata pelajaran bahasa Mandarin ke dalam kurikulum
sekolah karena melihat banyak peluang yang bisa didapat dengan menguasai bahasa
Mandarin.

Mempelajari Bahasa Mandarin tentu ada aspek-aspek yang harus dikuasali,
tidak berbeda dengan bahasa lainnya aspek-aspek tersebut ialah berbicara, mendengar,
membaca, dan menulis. Hanzi atau karater Han 7 ¥ adalah aksara yang digunakan
dalam bahasa Mandarin, aksara ini merupakan aksara yang paling tua di dunia dan
merupakan aksara yang perkembangan dan perubahannya tidak dipengaruhi oleh

aksara lain (Suparto dalam Fauziah 2015:2).
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Aksaran Han membantu menjelaskan ketidakpahaman yang timbul saat
berkomunikasi karena penggunaan dialek yang berbeda-beda antar masyarakat
Tiongkok. Bahasa Mandarin memiliki banyak kata homofon yang membutuhkan
penulisan aksara Han untuk memperjelas kata yang dimaksud. Sistem untuk membaca
aksara Han disebut dengan #f#& (Pinyin), #f& (Pinyin) merupakan rimanisasi yaitu
notasi fonetis dan alih aksara Han ke aksara Latin.

Aksaran Han dibagi kedalam dua jenis yaitu aksara tradisional dan aksara
yang disederhanakan. Walaupun aksara tradisional masih digunakan di Hongkong dan
Taiwan, namun wilayah lain di Tiongkok itu sendiri sudah menggunakan aksara yang
disederhanakan. Aksara yang disederhanakan serta ejaan $f#& (Pinyin) diresmikan
oleh pemerintah Tiongkok dalam kongres pada tahun 1956 (Farrel 2013).
Penyederhanaan aksara ini dilakukan untuk mempermudah proses pembelajaran,
dikarenakan pemerintah merasa bahwa aksara tradisional terlalu sulit dipelajari oleh
orang asing yang ingin menguasai bahasa Mandarin.

Bahasa tulis Tiongkok atau 75 hanzi memiliki aturan dalam penulisannya
yang dikenal dengan £ bihua dan )il bishun. £ bihua merupakan guratan
dasar yang membentuk suatu 7 hanzi guratan tersebut masing-masing memiliki
nama seperti : — héng , | shi, > didn, ) pié, '\ na, héngzhé, | shiigou. ZE)N
bishun atau urutan dalam menulis guratan untuk membentuk sebuah Y% hanzi. Jika
aturan tidak diikuti maka dapat terjadi kesalahan dalam penulisan suatu X % hanzi ,
bentuk kesalahan yang terjadi menurut (2009) dalam Puspita (2017) yaitu 457 cuo zi
dan %= bié zi , 5% cuo zi berarti suatu X% hanzi memiliki lebih atau kurang
guratan dasar dari yang seharusnya. % 7 bié zi berarti suatu X ¥ hanzi
menggunakan karakter lain dari 7). hanzi yang berhomofon contohnya f#(%~J zuo

lian xi (mengerjakan latihan) ditulis menjadi /%%~ zuo lian xi, dalam hal ini
salah menggunakan kata f# zud menjadi 1£ zuo.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kita perlu mengikuti aturan
£ bihua dan 2& il bishan untuk menulis suatu Y F

hanzi agar tidak terjadi kesalahan penyampaian informasi sehingga
komunikasi secara tulisan terganggu.

Kesalahan penulisan ¥ % hanzi dapat mengganggu komunikasi untuk
mengatasi hal ini banyak hal bisa dilakukan salah satunya adalah menggunakan media

4
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gambar bergerak atau animasi dari penulisan suatu X% hanzi sehingga siswa dapat
melihat secara perlahan bagaimana suatu X % hanzi terbentuk, dapat juga
mengenalkan guratan dasar secara mendalam saat mengajarkan penulisan 7 ¥ hanzi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa mandarin SMA 2 PSKD,
banyak siswa kelas X yang masih melakukan kesalahan penulisan aksara Han.
sehingga berdampak pada hasil penilaian ulangan harian.

Contoh kesalahan yang dilakukan siswa saat menulis fii{/] menjadi 117,
kesalahan penulisan pada hanzi 1] men yang berarti kata jamak ditulis menjadi ]
men berarti pintu, A AIT: menjadi A~ KT kesalahan penulisan K tai yang berarti
terlalu menjadi X da yang berarti besar.

Berdasarkan latar belakang masalah di-atas, peneliti mengidentifikas masalah yang
ada sebagai berikut :

1. Masih ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menuliskan 2& i#| bihua atau
guratan dalam aksara Han seperti kekurangan atau kelebihan dalam menulis.

2. Masi ada siswa yang melakukan kesalahan dalam menuliskan 2& i bishun atau urutan
dalam menulis guratan untuk membentuk sebuah aksara Han.

Sitanggang (2018) mengemukakan analisis kesalahan adalah pengkajian
berbagai aspek kesalahan agar dapat mengetahui kesalahan siswa saat mempelajari
bahasa asing yang nantinya hasil analisis tersebut digunakan untuk memperbaiki
kesalahan dan membantu proses pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah
diatas, maka perumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kesalahan yang terjadi dalam penulisan guratan aksara Han dalam
pelajaran bahasa Mandarin?

2. Apa faktor yang menyebabkan kesalahan dalam penulisan guratan aksara Han dalam
pelajaran bahasa Mandarin?

3. Adapun tujan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan aksara Han pada siswa kelas X SMA 2
PSKD.

2. Mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan penulisan aksara Han pada siswa kelas X
SMA 2 PSKD.
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B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Menurut Saryono dalam Hidayat (2012) mengemukakan dalam penelitian kualitatif
kita meneliti, menemukan, mendeskripsikan dan menerangkan keistemewaan atau
kualitas dari suatu pengaruh sosial yang mana hal ini tidak dapat dijelaskan atau
dideskripsikan melalui pendekatan kualitatif.

Poerwandi dalam Farrel (2013) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menekankan kedekatan dengan orang-orang dan situasi
penelitiannya hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan pemahaman yang jelas
akan realitas dan kondisi kehidupan nyata.

Objek penelitian merupakan saaran dari penelitian dengan tujuan memperoleh
suatu data yang hasilnya dapat diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini objek
penelitiannya adalah siswa kelas X SMA 2 PSKD yang berjumlah 27 siswa yang telah
mempelajari bahasa Mandarin menggunakan buku Mudah Belajar Bahasa Mandarin 1
oleh Sri Haryanti dengan penerbit Yudishtira pada bab 4 Kehidupan Sekolah.

Pada penelitian ini penulis menggunakan soal tes dan juga angket untuk
mengumpulkan data, tes digunakan untuk mengetahui kesalahan penulisan karakter
Han dan angket digunakan untuk mengetahui penyebab kesalahan terjadi.

Pada penelitian ini penulis menggunakan soal tes dan juga angket untuk
mengumpulkan data, tes digunakan untuk mengetahui kesalahan penulisan karakter
Han dan angket digunakan untuk mengetahui penyebab kesalahan terjadi.

Penulis melakukan langkah untuk merancang soal tes, membagikan soal tes,

dan memeriksa soal tes. Adapaun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Merancang Soal Tes

Soal tes yang dirancang terdapat dua bagian yaitu % i#H bihua dan 2
bishun , pada bagian Z&1H] bihua soal berisi Pinyin yang harus ditulis Hanzi nya.
Bagian dan Z£Jiii bishun terdapat Hanzi yang dimana hanzi tersebut harus ditulis
kembali lengkap dengan uraian tahap penulisan guratannya.
2. Membagikan Soal Tes

Setelah peneliti merancang soal tes, langkah berikutnya adalah membagikan
soal kepada siswa kelas SMA 2 PSKD, jumlah sampel yang diambil peneliti sebanyak

27 siswa.
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3. Mengumpulkan Kembali Soal

Soal yang telah dijawab oleh siswa kelas X SMA 2 PSKD akan dikumpulkan
untuk kemudian diperiksa.

4.  Memeriksa hasil jawaban

Soal yang telah dikumpulkan kembali kemudian diperiksa jawabannya
berdasarkan kunci jawaban.

Teknik angket digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
kesalahan penulisan hanzi. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis digunakan
untuk memperoleh informasi dari responded dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui.

Teknik angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
angket tertutup menggunakan skala Likert dengan empat pilihan yaitu sangat setuju,
tidak setuju, sangat tidak setuju. Dalam angket tersebut dilakukan rincian penilaian
tabel untuk jawaban :

Sangat setuju = Skor 4
Setuju = Skor 3

Tidak Setuju = Skor 2
Sangat Tidak Setuju = Skor 1

Miles dan Huberman yang didukung oleh Sugiyono dalam Farrel (2015),
mengemukakan bahwa dalam analisis data kualitatif harus secara interaktif dan
berlangsung terus menerus hingga selesai, sampai datanya jenuh. Adapun aktivitas
tersebut adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan

conclusion drawing/verification.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tes bagian 2 H| bihua 27 siswa diminta menjawab 20 soal hanzi, jadi
jumlah hanzi yang penulis periksa adalah 540 hanzi, dari 540 hanzi terdapat 319 hanzi
yang penulisannya salah. Penulis mengkategorikan kesalahan
menggunakan kategori yang kemukakan oleh Ch’ng Looi Chin dkk (2018) kesalahan
penulisan dibagi menjadi sebelas katergori yaitu, kelebihan guratan terdapat kelebihan
guratan dalam hanzi, kurang guratan kekurangan guratan dalam hanzi, Guratan tidak
sejejar posisi guratan tidak diletakan sesuai tempatnya, Guratan tidak lengkap terdapat

guratan yang tidak selesai ditulis atau terabaikan, Posisi Guratan posisi guratan-
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guratan yang tidak jelas atau terbalik, Panjang guratan-guratan yang tidak jelas atau
terbalik, Panjang guratan guratan ditulis terlalu panjang atau terlalu pendek, Arah
guratan arah dari guratan-guratan ditulis dengan tidak tepat, Guratan patah satu
guratan ditulis menjadi dua guratan, Guratan menempel dua guratan ditulis menjadi
satu guratan, Guratan tidak ada terdapat guratan yang tidak ada dalam penulisan
aksara Han, kesalahan beruntun terdapat banyak kesalahan guratan yang ada dalam
suatu hanzi. Penulis juga menemukan beberapa soal yang tidak dijawab oleh siswa,
soal yang tidak dijawab atau dibiarkan kosong penulis kategorikan sebagai kesalahan.
Berikut tabel kategori kesalahan penulisan serta seberapa sering munculnya.
Tabel 1

Hasil kategori kesalahan penulisan serta seberapa sering munculnya.

Frekuensi
No Kategori Kesalahan kemunculan Persnetase %o
1 Kelebihan Guratan 3 0,9%
2 Kurang Guratan 27 8.5%
3 Guratan Tidak Sejajar 75 23.5%
- Guratan Tidak Lengkap 14 4.4%
5 Posisi Guratan 24 7,5%
] Panjang Guratan 03 19,7%
7 Arah Guratan I 0,3%
8 Guratan Patah 3 0,9%
9 Guratan Menempel 25 7.8%
10 Guaratan Tidak Ada 48 15,0%
11 Kesalahan beruntun 32 10,0%
12

Kosoni 4 1.3%

Berdasarkan tabel 1 di atas, pada tes bagian ini 27 siswa/siswa diminta
menjawab 10 soal penulisan guratan hanzi, jadi jumlah hanzi yang penulis periksa
adalah 270 hanzi, dari 270 hanzi terdapat 71 hanzi yang penulisannya urutan
guratannya salah. Penulis mengkategorikan kesalahan menggunakan kategori yang
dikemukakan oleh Ch’ng Looi Chin dkk (2018) tetapi penulis hanya menggunakan
kategori Guratan Patah satu guratan ditulis menjadi dua guratan, Guratan Menempel
dua guratan ditulis menjadi satu guratan, Penulis menambahkan kategori Salah Urutan
yang mana dalam suatu penulisan urutan hanzi terdapat urtan atau langkah yang
terbalik. Serta kurang urutan yang manadalam suatu penulisan urutan hanzi terdapat

kekurangan urutan.
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Tabe 2 Guratan Tidak Sejajar

No | Standar Kesalahan Penulisan
1 X y
il I
2 & 3

3 7t j}h

4 + A
5 A AN

Kategori guratan tidak sejajar, ketika dalam satu hanzi terdapat guratan yang
diletakan tidak sesuai pada tempatnya. Merupakan kesalahan yang paling sering

muncul persentasenya sebesar 23,5%. Pada hanzi 7 letak radikal ditulis tidak sejajar

seperti yang seharusnya, pada hanzi %% guratan didn () pada bagian tengah

ditulis terbalik, yang seharusnya mengikuti guratan dian ( ~) yang pertama, hanzi

41 guratan pada
radikal A ditulis berjarak senhingga berubah menjadi hanzi /\, sama dengan
hanzi

A yang terdapat pada hanzi A dirtulis berjarak senhinga menjadi hanzi /\,
pada hanzi 11 peletakan guratan shti ( | ) seharusnya tepat di tengah guratan pi& ()

agar bentuknya proporsional. Dari kesalahan ini disimpulakan bahwa masih banyak
siswa yang belum memahami bagaimana peletakan suatu guaratan dalam satu radikal

ataupun hanzi.
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Tabel 3
Panjang Guratan

No | Standar Kesalahan Penulisan
/7
2 % prd
3 2N/

3 ; ,
4 ] =)

Panjang Guratan, ketika terdapat guratan yang ditulis terlalu panjang atau
terlalu pendek ada suatu hanzi. Kategori ini adalah kategori kedua yang paling sering

muncul dengan persentase sebesar 19,7%. Pada no 1 hanzi /¥ pada bagian radikalnya
guratan héng pi&¢ wan gou (3) ditulis sama panjang dengan guratan shi (| )
sehingga radikal tersebut terlihat sperti huruf B pada bahasa indonesia. hanzi %4
guratan didn ( ) ditulis sangat panjang sehingga terliat seperti hanzi X, pada hanzi
L pada bagian radikalnya

guratan ti (~) ditulis terlalu panjang hengga menyentuh bagian atas hanzi 3,

pada hanzi [7] guratan héng (—) yang ada di atas hanzi 1 ditulis terlalu panjang,

hanzi f guratan pi& (~) pada radikal nya ditulis terlalu panjang menyebabkan

bentuk f1- tidak proporsional Kesalahan guratan kategori Panjang Guratan

dapat menyebabkan bentuk hanzi tidak jelas. Dari kesalahan ini disimpulkan siswa
masih belum mampu mangatur panjang pendek guratan dalam penulisan hanzi

ataupun radikal.
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Tabel 4
Hasil Kesalahan Penulisan Urutan Guratan Serta Seberapa Sering Munculnya

No | Kategori Frekuansi
Kesalahan Kemunculan Presantase

1 Guratan 27 38%
Patah

2 | Guratan 2 3%
Menempel

3 | Salah Urutan | 27 38%

4 Kurang 15 21%
Urutan

TOTAL 71 100%

Setelah mencari interval selanjutnya menghitung presentase. Rumus untuk
mengetahui indeks dalam bentuk persentase adalah total skor dibagi total skor
maksimum dan dikali 1oo0.

Responden pada penelitian ini sebanyak 27 siswa yang menjawab 20
pertanyaan skor maksimum diperolen dengan rumus jumlah responden x skor
tertinggi.

Maka skor maksimum diperoleh dengan rumus jumlah responden x skor
tertinggi. Maka skor ,maksimum penelitian ini 27x4 =108
Berikut perhitungan angket pada penelitian ini, dibagi berdasarkan kisi-kisi angket

Dalam angket minat dan motivasi siswa hasil perhitungan ini memiliki skor
akhir 69% yang dinterpretasikan sebagai kategori baik. Dari hasil ini disimpulkan
bahwa siswa kelas X SMA PSKD memilii motivasi belajar yang baik.

Dalam angket kesiapan belajar siswa Hasil perhitungan ini memiliki skor akhir
59% yang dinterpretasikan sebagai kategori baik. Dari hasil ini disimpulkan bahwa
siswa kelas X SMA PSKD memiliki kesiapan belajar yang baik.

Dalam angket fasilitas belajar siswa hasil perhitungan ini memiliki skor akhir
71% yang dinterpretasikan sebagai kategori baik. Dari hasil ini disimpulkan bahwa

siswa kelas X SMA PSKD memiliki fasilitas belajar yang baik.
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Dalam angket pemahan materi belajar hasil perhitungan ini memiliki skor
akhir 54% yang dinterpretasikan sebagai kategori baik. Dari hasil ini disimpulkan
bahwa siswa kelas X SMA PSKD memiliki pemahaman materi belajar yang baik.

Bila seluruh hasil presentasi perhitungan angket diurutkan dari yang besar ke
kecil, Fasilitas Belajar Siswa 71% , Minat dan Motivasi Belajar Siswa 69%, Kesiapan
belajar Siswa 59% dan Pemahaman Materi belajar Siswa 54%. Yang memiliki
persentase terendah adalah pemahaman belajar siswa dari hal ini penulis menarik
kesimpulan bahwa kesalahan penulisann guratan yang dilakukan siswa tejadi karena

pemahaman materi belajar yang kurang.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih ada siswa kelas X SMA 2
PSKD yang melakukan kesalahan dalam menuliskan guratan dan urutan dalam
menulis guratan untuk membentuk sebuah Hanzi. Peneliti mencoba secara lebih lanjut
mengidentifikasi jenis kesalahan dan penyebab kesalahan terjadi.

Dilihat kesalahan yang paling sering muncul adalah Guratan Tidak Sejajar
sebesar 23,5% , yang berarti siswa sering salah pada peletakan suatu guratan dalam
panulisan Hanzi dan kesalahan yang paling jarang muncul adalah Arah Guratanse
besar 0,3%, yang berarti banyak siswa mengerti ke arah mana suatu guratan ditulis.
Berikut ini table hasil analisis bagian dan Z£Jlil bishun

Perhitungan dari angket untuk mengetahu penyebab kesalahan penulisan
guratan,bila hasil persentase nya diurutkan dari yang besar ke kecil adalah Fasilitas
Belajar Siswa 71% , Minat dan Motivasi Belajar Siswa 69%, Kesiapan belajar Siswa
59% dan Pemahaman Materi belajar Siswa 54%. Yang memiliki persentase terendah
adalah pemahaman belajar siswa dari hal ini penulis menarik kesimpulan bahwa
kesalahan penulisann guratan yang dilakukan siswa tejadi karena pemahaman materi
belajar yang kurang.

Sehingga bila kita kategorikan berdasarkan kesalahan berbahasa menurut
Corder (1971) Siswa kelas X SMA 2 PSKD masuk kedalam kategori sliap (errors),
silap (errors) merupakan penyimpangan bentuk lahir dari struktur baku yang terjadi
karena pemakai belum menguasai sepenuhnya kaidah bahasa.

Berdasarkan hasil penelitian, saran penulis untuk meningkatkan pembelajaran

dalam penulisan guratan aksara Han adalah:
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1. Meningkatkan pembelajaran tentang penulisan hanziterutama tentang bagaimana
suatu guratan harus ditulis, urutan penulisannya dan juga struktur penyusunan
komponen dari suatu hanzi agar siswa dapat mengerti penulisan hanzi agar
bentuknya proprosional.

2. Mengemas kegiatan belajar mengenai pnulisan guratan hanzi dengan kreatif untuk
dapat meningkatkan minat belajar siswa, selain dengan mendemonstrasikan secara
langsung pengajaran penulisan guratan, dapat memanfaatkan media gambar
bergerak yamg terdapat pada kamus elektronik seperti Pleco. Media lain yang
dapat digunakan ialah kartu Pintar Hanzi media ini adalah sebuah media
pembelajaran yang berbentuk kartu yang dicetak menggunakan kertas bc thick
disertai goresan hanzi disetiap lembar kartunya. Kartu-kartu pintar tersebut terdiri
dari potongan-potongan urutan goresan hanzi pada tiap lembar kartunya, kartu
pintar juga dapat diisi dengan gambar hanzi beserta komponen pembentuknya dan
juga cara peletakan struktur komponen-komponen hanzi agar bentuk tulisan
menjadi proporsioanal. Penggunaan media kartu pintar menurut Syaylah pada
penelitiannya, dinilai cukup efektif dalam meningkatkan penguasaan penulisan
guratan.

Dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan proses
pembelajaran penulisan hanzi, dan menambah pengetahuan agar dapat memperbaiki
kesalahan yang terjadi dalam penulisan Hanzi di pelajaran bahasa Mandarin.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan metode Beyond
Center and Circle Time (BCCT) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal
kosa kata bahasa Mandarin untuk guru mata pelajaran Bahasa Mandarin kelas 2021. Dalam
mempelajari suatu bahasa, kosa kata sangat penting bagi siswa untuk menguasai dan
meningkatkan kemampuan berbahasanya. Karena kosa kata mereka yang terbatas, siswa
merasa sulit untuk membentuk kalimat dan mengungkapkan pemikiran mereka. Oleh karena
itu, kosakata sangat penting mengingat pada saat menulis atau berbicara, siswa harus mampu
membentuk kosakata dalam sebuah kalimat. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian tindakan kelas yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan
penelitian, terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam pengembangan kosa kata dengan
menggunakan metode titik tengah dan waktu sirkular, yang dapat dilihat pada tes siklus
dengan peningkatan kinerja tes pembelajaran sebelum siklus yaitu. rata-rata. hasil tes adalah
34,60%. Sedangkan rata-rata nilai ujian kelas pada periode pertama adalah 75,26, sedangkan

rata-rata nilai ujian kelas pada periode kedua adalah 85,86%.

Kata kunci : kosa kata, bahasa mandarin, beyond center and circle time (BCCT)
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A. PENDAHULUAN

Tujuan akhir dalam pembelajaran bahasa Mandarin adalah agar siswa menguasai bahasa
Mandarin yang dapat ditingkatkan melalui empat keterampilan berbahasa yang diajarkan.
Siswa yang belajar bahasa asing juga harus memiliki pengenalan dan kemahiran kosa Kata,
karena kosakata adalah alat untuk mencapai tujuan belajar bahasa Mandarin.

Seiring laju perkembangan zaman, bahasa asing turut berkembang luas dalam
menjalankan perannya menjadi sebuah unsur utama dalam berkomunikasi dan berinteraksi.
Saat ini bahasa asing di beberapa Sekolah Dasar sudah menjadi pelajaran wajib, salah satu
bahasa asing yang menjadi pelajaran wajib adalah Bahasa Mandarin. Ketika seseorang
mempelajari sebuah bahasa, maka hal utama yang harus dimiliki ialah penguasaan materi
bahasa dan keterampilan berbahasa. Materi bahasa meliputi: fonologi, kosa kata, dan tata
bahasa, sedangkan keterampilan berbahasa meliputi: keterampilan mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis (Shlomo Sharan:2009).

Dengan adanya pelajaran bahasa Mandarin, diharapkan siswa memiliki keterampilan
berbahasa diantaranya adalah keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis.

Dalam mempelajari suatu bahasa, kosa kata sangat penting bagi siswa untuk menguasai
dan meningkatkan kemampuan berbahasanya. Sungai (Sekarang 1991:117) menyatakan
bahwa kosakata penting untuk menggunakan bahasa kedua. Tanpa kosa kata yang luas,
seseorang tidak dapat sepenuhnya menggunakan struktur dan fungsi bahasa dalam
berkomunikasi.

Untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda dan memahami
kalimat bahasa Mandarin, diperlukan metode pembelajaran yang berbeda. Praktik
pembelajaran yang baik dapat merubah pikiran siswa bahwa belajar itu menyenangkan, tidak
membosankan dan menjemukan. Ahmad (1997:52) menegaskan bahwa metode pembelajaran
adalah teknik penyajian yang dikuasai seorang guru dalam rangka menyampaikan atau
menyajikan suatu topik kepada siswa di kelas, baik secara individu maupun kelompok,
sehingga memungkinkan untuk menyerap, memahami, dan menerapkan topik tersebut
dengan baik.

Setiap siswa mempunyai karakteristik dan gaya belajar yang berbeda satu dengan yang
lainnya dan daya ingat yang berbeda, jika hanya menggunakan metode ceramah maka siswa

akan merasa monoton. Oleh karena itu, penulis ingin mencoba melakukan metode
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pembelajaran yang tidak pernah dipakai sebelumnya di SD Kasih Immanuel, yaitu metode
Beyond Center and Circle Time (BCCT).

Beyond Center and Circle Time (BCCT) adalah metode yang dikembangkan oleh Dr.
Pamela C. Phelps, sebenarnya disebut Metode BCCT, dan dikembangkan oleh Creative
Center for Child Research and Training (CCCRT) di Florida, AS. Metode BCCT pertama
kali diterapkan di Creative Preschool Florida dan telah diakui selama lebih dari 25 tahun oleh
National Association of Early Young Childhood (NAEYC) sebagai metode yang
direkomendasikan untuk digunakan di Amerika Serikat yang dikenal dengan Creative
Curriculum (Evi Fitria:2014). Tujuan dari pendekatan pembelajaran ini adalah untuk
membuka potensi penuh anak sehingga pikiran mereka dapat tumbuh dan berfungsi secara
positif dan optimal.

Metode BCCT merupakan pengembangan metode dari metode Montessori, High Scope,
Reggio Emilia, dan Head Star yang memfokuskan kegiatan anak di sentra-sentra, sudut-sudut
atau area-area untuk mengoptimalkan seluruh kecerdasan anak. Pendekatan pembelajaran
BCCT lebih dikenal dengan sebuah sistem pembelajaran sentra dengan menggunakan prinsip
yang terpusat dan fokus dalam lingkungan-lingkungan kecil.

Pendekatan pembelajaran ini bertujuan untuk membangun segenap potensi anak agar
tumbuh dan akalnya berfungsi secara positif dan optimal. Pendekatan sentra dapat memberi
kesempatan pada anak untuk berpikir divergen atau menyebar, selain itu pendekatan sentra
dapat memberi kesempatan anak untuk mengeksplor potensi masing-masing anak dengan
luas (Kurniasari, 2010:4).

Metode ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penerapan pembelajaran karena
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan perkembangan anak. Pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan ialah pembelajaran yang menempatkan anak sebagai pusat
pembelajaran dan gurunya hanya sebagai fasilitator serta membimbing anak didik untuk
membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh anak.

Dengan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah dengan menggunakan metode Cross Center and Circle Time (BCCT) dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelajari kosakata bahasa Mandarin?

2. Apakah siswa tertarik dengan metode Beyond Center and Circle Time (BCCT)?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan menggunakan metode
Beyond Center and Circle Time (BCCT) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

mengenal kosakata bahasa Mandarin.
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B. METODE PENELITIAN

Di dalam skripsi ini, penulis akan menggunakan penelitian tindakan kelas, dengan
menggabungkan metode antara kuantitatif dan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa angkatan 2021 Universitas Kristen Indonesia

Instrumen dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tes Hasil Belajar

Data dalam penelitian ini diperolen dengan menggunakan tes unjuk kerja. Tes unjuk
kerja dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan siklus I1.
2. Observasi

Teknik observasi dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung dengan
membuat catatan khusus mengenai perilaku siswa dalam proses pembelajaran dengan metode
beyond center circle time.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berfungsi sebagai bukti penelitian yang telah dilakukan di kelas.
4. Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini untuk memperoleh informasi tentang
respon dalam pembelajaran kosakata bahasa Mandarin dengan menggunakan metode Beyond
Center and Circle Time (BCCT).

Perencanaan Tahap Penelitian:

1. Pra Siklus

2. Siklus 1

3. Siklus 1l

Menurut Suharsimi S. (2004) ada tiga kata yang membentuk pengertian PTK, yaitu
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi
peneliti.

Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Sedangkan
kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama
dari seorang guru. Dalam hal ini kelas bukan wujud ruangan tetapi diartikan sebagai
sekelompok siswa yang sedang belajar.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi

objek alamiah. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengambilan data dilakukan secara
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trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2010: 1). Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandasan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu (Sugiyono,2010:7)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, sebagai guru penulis menggunakan metode
ceramah, dimana guru menjelaskan materi dan siswa menulis. Papan dan spidol digunakan
sebagai bahan.

Dilihat dari hasil tes pra siklus kemampuan kosakata peserta didik masih kurang, peserta
didik merasa kesulitan untuk mengingat kosakata yang mereka dapat karena mereka merasa
kosakata bahasa mandarin itu sangat sulit. Serta banyak peserta didik ketika ditanya oleh guru
tentang kosakata yang diajarkan mereka tidak bisa membacanya, karena mereka merasa

bahwa kosakata bahasa mandarin sulit diingat dan dipelajari.

Tabel 1 Hasil Tes Pengenalan Kosakata Sebelum Siklus

Peserta didik Skor Pra Siklus
1 16
2 0,8
3 58
4 16
5 25
6 58
7 0,8
8 50
9 33
10 58
11 50
12 41
13 41
14 0,8
15 50
Total 520
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Rata-rata 34,60

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kemampuan kosa kata siswa masih rendah, yang
tercermin dari rata-rata kelas sebesar 34,6%. Rendahnya skor pada tes kosa kata pra-siklus
disebabkan siswa masih kesulitan mengingat kosa kata yang telah mereka pelajari. Penulis
kemudian mendiskusikan pembelajaran di luar waktu pusat dan lingkaran dengan guru kelas
untuk digunakan dalam waktu belajar. Selain itu, penulis dan guru kelas membagi 15 siswa
menjadi 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Kelompok ini dibagi
secara acak antara siswa laki-laki dan perempuan, dasar pengelompokannya adalah
pembagian sesuai tingkat kemampuan siswa, masing-masing kelompok ditugaskan satu anak
yang termasuk dalam kelas. Dengan demikian, informasi yang diperoleh pada siklus
pendahuluan ini menjadi dasar perbaikan penelitian tindakan pada Siklus | dan Siklus Il

dengan menggunakan metode Beyond Center dan Circle Time.

Tabel 2 Hasil Tes Pengenalan Kosakata Siklus |

Peserta didik | Skor Siklus |
1 66

2 66

3 83

4 66

5 75

6 92

7 66

8 83

9 75

10 83

11 75

12 75

13 75

14 66

15 83
Total 1.129
Rata-rata 75,26
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Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes kosakata siswa Siklus | setelah
menggunakan metode titik tengah dan waktu sirkular meningkat dibandingkan dengan nilai
tes prasiklus. Dari hasil pembelajaran siklus I, kosa kata siswa meningkat 40,66% sebelum
siklus (34,60%) dan siklus | (75,26%), namun tidak memenuhi tujuan peneliti, d. H. siswa
mampu mencapai passing grade. 75 Karena masih terdapat siswa yang mendapat nilai di
bawah 75 poin, maka perlu dilakukan tindakan tambahan pada Siklus II.

Di sentra flashcard, dua set flashcard digunakan. Satu set flashcard berisi 12 kata, jadi
total 24 kata. Hasil yang diamati di pusat ini adalah satu kelompok atau lima siswa tidak
dapat menyelesaikan pusat tepat waktu. Pada siklus ke-2 peneliti akan mengurangi set
flashcard, sehingga pusat flashcard siklus kedua hanya menggunakan 1 set flashcard yang
terdiri dari 12 kata.

Di sentra ini, peneliti menyediakan papan tulis kosakata. Jumlah kosakata yang
digunakan di pusat ini adalah 12 kata, setiap kata ditulis 5 kali. Hasil observasi pada pos ini
pada siklus I, tepatnya ada 6 siswa yang tidak menyelesaikan tugas di pusat tepat waktu.
Oleh karena itu, pada siklus Il peneliti akan mengurangi jumlah artikel untuk setiap kata.
Sebelumnya setiap kata ditulis lima kali, pada siklus berikutnya setiap kata hanya ditulis dua
kali.

Di sentra ini, ada 5 siswa yang tidak bisa membaca bahasa Mandarin dari kata-kata yang
dipelajari. Untuk menghadapi 5 siswa tersebut peneliti akan memfokuskan pada 5 siswa
siklus 2 ini. Peneliti akan lebih memperhatikan 5 siswa ini, caranya dengan memberikan
lembar kerja lebih banyak seperti gambar mewarnai untuk siswa yang bisa membaca
kosakata, dan siswa yang tidak bisa membaca, peneliti mengajarkan kembali kosakata ini

untuk 5 siswa.
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Tabel 3 Hasil Tes Pengenalan Kosakata Siklus I1.

Peserta didik | Skor Siklus
I

1 83

2 75

3 100

4 75

5 83

6 100

7 75

8 91

9 83

10 100

11 83

12 83

13 83

14 83

15 91

Total 1.288

Rata-rata 85,86%

Berdasarkan penelitian kinerja siswa dalam mengembangkan kemampuan kosa kata
dengan menggunakan metode Beyond Center dan Circle Time terjadi peningkatan. skor tes
rata-rata adalah 34,60%. Sedangkan pada siklus | rata-rata nilai tes kelas 75,26%, pada siklus
Il rata-rata nilai tes kelas 85,86%.

Peningkatan nilai tes juga mengarah pada hasil observasi siswa yang lebih positif setelah
menerapkan pembelajaran kosakata lancar melalui pengalaman mengembangkan metode
melampaui pusat dan melingkar. Hal ini terlihat dari hasil observasi siswa pada siklus I, tidak
semua siswa tertarik mengikuti pembelajaran dan kurang mampu menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Namun pada siklus kedua perilaku siswa berubah. Siswa tampak lebih

senang, lebih aktif, dan mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.
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Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, setiap siklus ada 3x pertemuan sehingga
dalam melakukan penelitian ini dilakukan sebanyak 6x pertemuan. Masing-masing siklus

dilaksanakan dan dengan prosedur melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pengamatan,

tindakan, dan refleksi. Siklus 11 dilakukan sebagai wujud perbaikan dari pembelajaran siklus I.

Hasil penelitian pada siklus | dan siklus Il dijaring dengan menggunakan instrumen
penjaring data, baik melalui tes maupun observasi. Dari hasil kedua siklus tersebut diketahui
taraf perkembangan pengenalan kosakata dengan penggunaan metode beyond center and
circle time, adanya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa. Berdasarkan penelitian
hasil belajar siswa dalam mengembangkan kemampuan kosakata menggunakan metode
beyond center and circle time mengalami peningkatan hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya prestasi tes belajar dari sebelum siklus dilihat tes siklus, yaitu rata-rata nilai tes
34,60%.

Sedangkan pada siklus | rata-rata nilai tes kelas 75,26% dan pada siklus ke Il ratarata
nilai tes kelas adalah 85,86% . Peningkatan hasil tes juga diikuti oleh hasil observasi siswa
kelas 2 SD Kasih Immanuel ke arah yang lebih positif setelah dilaksanakan pembelajaran
penguasaan kosakata melalui metode beyond center

terdapat tiga sentra diantaranya:

1. Sentra flashcard, pada sentra ini terdapat satu paket flashcard yang sama

2. Sentra menulis, disentra ini siswa menulis hanzi dengan mengikuti titik-titik hanzi

yang sudah disediakan

3. Sentra pelafalan, di sentra ini peneliti mengajarkan kepada siswa bagaimana cara

membaca kosakata yang telah diajarkan, kemudian melakukan tanya jawab, setiap

sentra diberi durasi 10 menit

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan lembar observasi ketika siswa melaksanakan kegiatan sentra (BCCT) di
siklus | ada beberapa siswa yang tidak bisa menyelesaikan sentra dengan tepat waktu, yaitu
pada sentra flashcard dan sentra menulis dikarenakan materi yang diberikan terlalu banyak.
Sedangkan pada sentra pelafalan ada beberapa siswa kurang bisa membaca kosakata yang
sedang dipelajari, karena mereka materi yang diajarkan terlalu baru. Dilihat dari lembar
observasi siklus Il semua siswa dapat menyelesaikan sentra dengan baik dan dapat membaca
kosakata yang sedang dipelajari, di siklus Il terdapat perubahan siswa ke arah yang lebih

baik, seperti siswa dapat tepat waktu menyelesaikan sentran dan lebih tertib.
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Hal ini dikarenakan pada siklus 11 siswa sudah mulai terbiasa dengan metode BCCT yang
sebelumnya mereka belum pernah melaksanakan kegiatan sentra. Selain itu, pada sentra
pelafalan siswa terlihat antusias, hal tersebut dilihat ketika guru memberikan pertanyaan, lalu
para siswa dengan antusias ingin menjawabnya, dan mereka juga semangat ketika diminta
melafalkan kosakata, hal ini dikarenakan pada sentra pelafalan ada guru sehingga siswa
merasa lebih diperhatikan, karena guru lebih fokus terhadap kelemahan dan kelebihan siswa.

Melalui tes formulatif terdapat penguasaan kosakata, siswa merasa dengan kegiatan
sentra (BCCT) membantu mereka mengingat kosakata. Selain itu, siswa memiliki
ketertarikan terhadap metode BCCT, mereka berharap untuk kedepannya metode BCCT tetap
ada dilaksanakan. Hasil tes rata-rata yang diperoleh siswa sebelum siklus adalah 34,60,
sedangkan pada siklus I hasil tes rata-rata siswa adalah 75,26 dan pada siklus Il hasil tes rata-
rata siswa adalah 85,86.

Siswa lebih fokus dengan apa yang mereka kerjakan ketika mengikuti proses
pembelajaran, karena sudah mengetahui apa yang harus dilakukan ketika berada di dalam
setiap sentra. Selain itu, siswa juga lebih menikmati proses pembelajaran sehingga kelas
terlihat lebih hidup tes yang diberikan guru pada akhirnya juga dapat diselesaikan dengan
baik. Melalui metode BCCT mereka diberi kesempatan

Pengambilan data melalui observasi ini bertujuan untuk mengetahui keseluruhan perilaku
siswa dan perkembangan siswa selama proses pembelajaran pengenalan kosakata bahasa
Mandarin, khususnya pada waktu melakukan kegiatan menggunakan metode beyond center
and circle time

Peneliti memiliki beberapa saran untuk guru mandarin atau peneliti yang ingin
menerapkan metode BCCT di dalam kelas sebaiknya perlu mempersiapkan beberapa hal di

bawah ini:

a) Tahap Persiapan

Guru harus memahami dahulu kondisi siswa di kelas. Kemampuan bahasa Mandarin
siswa, dan materi pembelajarannya. Sebelum menggunakan metode BCCT, guru dapat
melaksanakan observasi dan konsultasi terlebih dahulu dan mendiskusikan dengan guru
mandarin di kelas (Jika guru mandarin kelas sendiri ingin mencoba tidak perlu melaksanakan
observasi). Setelah selesai observasi, guru dapat menentukan sentra apa saja yang akan
dilaksanakan, pembagian kelompok siswa, serta materi kosakata di setiap sentra yang akan

diajarkan sesuai dengan tema pelajarannya.
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b) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksaanaan terdiri dari: Pendahuluan, mengingatkan peraturan, pemberian
penghargaan
c) Tahap Perbaikan

Pada tahap ini guru melakukan perbaikan untuk penggunaan metode BCCT selanjutnya,
pada tahap perbaikan guru dapat menganalisis penerapan BCCT berdasarkan lembar

observasi, misalnya jika terdapat banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikan kegiatan
sentra tepat waktu, di waktu selanjutnya guru dapat mengurangi jumlah soal yang diberikan,
atau jika terdapat masalah siswa dengan siswa dalam kelompoknya guru bisa mengganti

personil kelompok di waktu selanjutnya
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ABSTRAK
Dalam pembelajaran Bahasa Mandarin, banyak mahasiswa yang kesulita dalam
mengingat hanzi yang telah dipelajari. Selain itu, mahasiswa juga tidak tertarik dalam
mempelajari hanzi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor internal. dan faktor eksternal.
Motivasi yang rendah merupakan faktor internal. Faktor eksternal ialah lingkungan
belajar mahasiswa yang kurang mendukung. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui apakah media gambar bisa membantu mahasiswa Pendidikan Bahasa
Mandarin dalam mempelajari hanzi. dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
mengenal kosakata hanzi yang telah dipelajari. Penelitian ini menggunakan. metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan teknik yang analisis kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan kemampuan mengenal hanzi

dengan menggunakan media gambar yaitu sebesar 16,93%.

Kata kunci: media gambar, penguasaan kosakata, bahasa Mandarin.
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A. PENDAHULUAN

Penguasaan kosakata yang baik dan benar sangat diperlukan dalam mempelajari
bahasa Mandarin karena penguasaan kosakata merupakan salah satu syarat terpenting dalam
kehidupan berbahasa, yang menentukan keberhasilan berbahasa (Tarigan, 1992: 40). Dalam

mempelajari Bahasa Mandarin, mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021

Universitas Kristen Indonesia juga menghadapi tantangan dalam hal kosakata. Saat

mempelajari materi pelajaran baru maupun saat mengerjakan soal-soal terkait hanzi, beberapa

mahasiswa tidak dapat membaca atau mengenali Hanzi yang sudah dipelajari. Hal ini sangat
menghambat proses belajar mengajar. Selain itu, setiap mahasiswa memiliki karakteristik dan
gaya belajar yang berbeda dalam pembelajaran bahasa. Untuk mengatasi perbedaan tersebut
dosen berusaha mencari teknik atau cara yang tepat agar mahasiswa dapat dengan mudah dan
cepat mengingat serta memahami materi atau kosa kata yang disampaikan (Hamzah B Uno,

2009: 2).

Salah satu media yang dapat membantu ingatan adalah media gambar (Urrahmah

Aulia 2016: 4). Media gambar dapat berupa flashcards untuk mempelajari kosakata sehingga

mahasiswa dapat dengan mudah mengingat kosakata baru dalam situasi menarik yang tidak

membosankan. Dengan bantuan media gambar diharapkan dapat mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan mengenali kosakata yang akan dipelajari dan telah dipelajari,
serta membantu dosen meningkatkan pembelajarannya sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajarannya secara efektif dan efisien.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan pada. latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan kemampuan mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
angkatan 2021 Universitas Kristen Indonesia setelah menggunakan media gambar untuk
mempelajari kosa kata Bahasa Mandarin?

2. Bagaimana pendapat mahasiswa mengenai penggunaan media gambar untuk belajar kosa
kata Bahasa Mandarin?

3. Bagaimana pendapat dosen tentang penerapan media gambar dalam pembelajaran bahasa
Mandarin?

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah media gambar dapat membantu pembelajaran kosakata dan hanzi mahasiswa

Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen Indonesia angkatan 20217

2. Untuk memberikan masukan kepada dosen Bahasa Mandarin dalam mengajarkan kosakata.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan
Kelas yang dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Sarjono, 2018 : 25).
Dengan PTK akan didapat informasi tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
penguasaan kosakata mahasiswa dengan media gambar yang berdampak pada peningkatan
hasil belajar mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021 Universitas Kristen Indonesia yang berjumlah
13 mahasiswa terdiri dari 6 Mahasiswi dan 7 mahasiswa. Instrumen penelitiannya adalah
sebagai berikut:

1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan dua kali, yaitu pada siklus I dan Il untuk mengetahui
peningkatan penguasaan kosakata mahasiswa. Tes yang digunakan berupa mencocokkan
gambar yang sama. Beberapa kartu bergambar memiliki dua gambar yang identik. Setelah
diacak kartu-kartu tersebut diletakkan secara terbalik. Pemain akan membuka dua kartu, jika
bergambar sama maka pemain bisa membuka kartu yang lain, tapi jika pemain tidak
membuka kartu yang sama maka pemain harus ganti dengan pemain yang lainnya.

2. Observasi.

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang perilaku mahasiswa saat siklus |
dan siklus Il. Peneliti mengamati perilaku mahasiswa dan mencatat semua kejadian yang
terjadi. Peneliti mencatat mulai dari penjelasan dosen, proses belajar mengajar hingga
kegiatan mahasiswa mencocokkan gambar dengan tugas yang diberikan.

3. Metode Dokumentasi.

Dokumentasi diperlukan sebagai bukti dari penelitian terhadap mahasiswa angkatan

2021 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen Indonesia.
4. Wawancara
Dari wawancara diperoleh informasi tentang pandangan dosen dan magasiswa

terhadap  pembelajaran  kosakata bahasa Mandarin  melalui media gambar.
C. HASIL &PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil tes formatif kepada 13 mahasiswa sebelum menggunakan

media gambar:
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Tabel 1

Hasil Tes Pengenalan Kosakata Mahasiswa Sebelum Siklus

No

Nama Amnak

Skor sehelum menggunakan siklus

{pra siklus)

Muridl

30

Murid 2

20

Murid 3

40

Murid 4

40

Murid 5

30

Murid &

30

Murid 7

20

Murid 8

20

Murid @

20

Murid 10

30

Miurid 11

40

Murid 12

30

Murid 13

40

Total

300

Rata-rata

Data pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa semua mahasiswa Prodi Pendidikan

Bahasa Mandarin angkatan 2021 Universitas Kristen Indonesia dalam mengenal kosakata

hanzi, masih dalam kategori kurang, terbukti nilai rata-rata kelas yang dicapai hanya

mencapai 30%. Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 13 jumlah mahasiswa, tidak ada satupun

mahasiswa yang nilainya mencapai KKM atau nilai standar yaitu 65.

Tabel 2

Hasil Tes Pengenalan Kosakata Mahasiswa dalam Siklus

Nama Anak

Skor pada siklus I

Murid 1

&0

Murid 2

50

Murid 3

B0

Murid 4

o0

Murid 5

T

Murid &

To

Murid 7

Murid 8

&0

Murid @

L]

Murid 10

i

Murid 11

&0

Murid 12

T

Murid 13

B0

Total

950

Rata-rata

TI0T%

Tabel 2 menunjukkan rata-rata nilai tes mengalami peningkatan dengan penggunaan

media gambar, nilai

rata-rata mahasiswa mencapai 73,07% atau berkategori

baik
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Tabel 3 Hasil

Observasi Siklus |

Mo MNama Aspek vang diamati Keterangan
Anak
Indikator | Indikator | Indikator
1 2 3
1 Murid 1 2 3 3 Indikator 1
2 | Murid 2 1 1 1 o )
3 Murid 3 2 3 3 NI'.ur!]'\u mengenal bentuk dan arti dan hanzi yang telah
dipilih
4 | Murid 4 3 3 3 Indikator 2
5 Murid § 2 2 3 .
- Mampu menyebutkan bunyi dari kosakata hanzi yang
6 Murid 6 2 i k] ge " . E
telah dipilinya dengan lafal yang benar
7 Murid 7 2 3 Indikator 3
8 | Murid 8 2 3 _ ) _ ]
Mampu mengingat kembali bentuk dan bunyi hanzi
a Murid 9 1 2 1 yang telah dipilihnya
10 | Muorid 1 2 1 i
10 Ket:
13 .'It]lurid '1' 3 3 4= benar semua
12 | Murid 2 Fi 3 3= benar 3 atau salah 1
12
13 | Murid 2 3 3 2= benar 2 atau salah 2
13 I=benar | atau salah 3
Jumlah 15 29 33
Indikaor
Presenta 48.07 58,55 6346
5e

Tabel 3 menyatakan bahwa semua mahasiswa mampu mengenali seluruh kosakata
dan hanzi setelah melalui proses pembelajaran dengan media gambar.
Tabel 4

Hasil Tes Pengenalan Kosakata Mahamahasiswa dalam Siklus 11

P e Mama Anak Skor pada siklas I1
1 Al urid 1 oy
z Aurid 2 T
3 Murid 3 10
4 Al urid 4 10y
=1 Murid S oLl
i Aurid & 10y
T Murid 7 101N
] Murid 8 oy
o Nurid @ .11
1o AMurid 10 o1
11 AMurid 11 104
1z Aurid 12 oLl
13 AMurid 13 104

Total 117k
Rata-ratms Ll 1

Berdasarkan tabel 4 yang bisa kita lihat di atas, nilai total mahasiswa adalah 1170

dengan rata-rata 90% atau berkategori sangat baik.
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Tabel 5
Hasil Observasi Siklus 11
No Nama Anak Aspek vang diamati Keterangan
Indikator | Indikator | Indikator
1 1 3
1 Murid 1 3 3 3 Indikator 1:
Mampu mengenal bentuk dan arti dari
2 Murid 2 2 2 3 o -
hanzi yang telah dipilih
3 Murid 3 4 3 4
4 Murid 4 4 3 4 Indikator 2:
3 Nurid 5 3 3 3 Mampu mcn}.'uhutkan hun}.'i . .{]ﬂ]'i.
kosakata hanzi yang telah dipilinya
6 Murid 6 4 3 4 dengan lafal yang benar
7 Murid 7 4 3 4 Indikator 3:
Mampu mengingat kembali bentuk
8 Murid 8 3 3 3 dan bunyi hanzi yang telah dipilihnya
9 Murid 9 3 1 3
Ket:
10 Murid 10 3 1 3 4= benar semua
11 Murid 11 3 3 ] 3= benar 3 atau salah 1
2= henar X atan salah 2
12 Murid 12 1 3 1=benar 1 atau salah 3
13 Murid 13 4 3 4
Jumlah 43 M 44
Indikaor
Presentase 82,69 65,38 84,01

Tabel 5 menggambarkan proses berlangsung pembelajaran dengan media gambar

pada siklus ke Il pada setiap aspeknya mengalami peningkatan.

Berikut ini paparan peningkatan pengenalan hanzi dengan menggunakan media gambar.
1. Peningkatan Pengenalan Kosakata

Keterampilan mahasiswa dalam semua aspek penguasaan kosakata mengalami
peningkatan nilai.
2. Hasil wawancara mahasiswa angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin

Universitas Kristen Indonesia

Selama proses pembelajaran menggunakan media gambar mahasiswa memberikan
respon yang positif.
3. Hasil wawancara Dosen pengajar mahasiswa angkatan 2021 Pendidikan Bahasa

Mandarin Universitas Kristen Indonesia

Selama proses pembelajaran menggunakan media gambar, dosen juga memberikan
respon yang positif. Hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung mahasiswa

sangat antusias dalam belajar meskipun waktu yang digunakan cukup lama.
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D. KESIMPULAN & SARAN

1.

Media gambar dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya presentase hasil tes belajar dari siklus 1 sebesar 73,07% dan pada siklus Il

sebesar 90%.

. Peningkatan hasil tes juga diikuti oleh hasil observasi mahasiswa angkatan 2021

Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen Indonesia ke arah yang lebih positif
setelah dilaksanakan pembelajaran pengenalan hanzi melalui mendia gambar.

Respon mahasiswa terhadap media gambar sebagai media dalam melaksanakan
pembelajaran juga positif, bisa dilihat dari hasil wawancara masing-masing mahasiswa

merasa senang dan tertarik dalam menggunakan media gambar.

. Dosen juga turut memberikan respon yang positif. Dalam hasil wawancara dosen merasa

senang melihat mahasiswa ceria dalam belajar.

Saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian tindakan kelas

terhadap mahasiswa angkatan 2021 Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen

Indonesia, adalah:

1. Dosen bahasa Mandarin dapat menggunakan metode pengajaran yang berbeda untuk

membangkitkan minat mahasiswa.

. Bagi mahasiswa, diharapkan selalu mendengarkan dan memperhatikan setiap petunjuk atau

arahan juga lebih bersungguh-sungguh dan lebih serius dalam belajar.

. Dalam menggunakan media gambar, sebaiknya pengajar membuat peraturan-peraturan

kecil, seperti: volume suara saat bermain, waktu yang digunakan dalam memikirkan

kosakata yang telah ditentukan, serta kerjasama kelompok.
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ABSTRAK
Penggunaan media lagu dalam pembelajaran Bahasa Mandarin menjadi tujuan dari penelitian
yang dilakukan terhadap mahasiswa pendidikan bahasa Mandarin Universitas Kristen
Indonesia yang berjumlah sebanyak 20 orang ini. Hasil tes dan observasi adalah Teknik
pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti. Penelitian tindakan kelas dalam dua
siklus ini akan mengumpulkan data dengan teknik tes dan non tes. Untuk melakukan
pengumpulan data non tes dilakukan observasi, wawancara, dokumentasi foto. Dilakukan
teknik kuantitatif untuk menganalisis data tes. Penguasaan kosakata mahasiswa dilakukan
dengan pemberian tes untuk pengumpulan data tes. Berdasarkan hasil penelitian, untuk
meningkatkan pengusaan kosakata dalam Bahasa mandarin dapat dilakukan dengan media

lagu.

Kata Kunci: Pengajaran, bahasa mandarin, kosakata, media lagu.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa mandarin merupakan salah salah satu mata kuliah yang dipelajari dalam
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin. Setelah mengambil mata kuliah bahasa Mandarin,
Keterampilan dalam membaca, menulis, berbicara, dan menyimak sangat diharapkan bagi
mahasiswa untuk dimiliki. Salah satu indikator perkembangan bahasa anak adalah
kosakata (Kurikulum, 2004). Dalam penggunaan suatu bahasa, kosakata merupakan salah
satu hal penting yang harus kita ketahui.

Kosakata bahasa Mandarin dapat terbentuk dari satu atau gabungan dua sampai
tiga aksara China (Hanzi). Penulisan Hanzi berbeda dari penulisan huruf abjad. Hanzi
diperoleh dari gambaran yang memiliki maksud, sehingga setiap Hanzi memiliki arti

berbeda. Oleh sebab itu, untuk menuliskan kosakata tertentu perlu menggabungkan

beberapa Hanzi. Penguasaan kosakata ja] jC Ci hui Bahasa Mandarin bukanlah 13

merupakan kemampuan yang sederhana, karena mencakup pengenalan, pemilihan dan
penerapan kata dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya seorang anak tertarik untuk
mengenal dan mempelajari kata-kata baru, apabila ia mendengar atau membaca suatu kata
baru, maka ia akan mengulang-ulang hingga hafal betul. Menurut Harris ( 1980 : 27 ),
dikatakan bahwa penguasaan kosakata yang tinggi adalah tanda suatu kematangan

Dalam pemahaman 3 kosakata, entah itu bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa
Jepang ataupun juga bahasa Mandarin, kosakata sangat diperlukan untuk membantu kita
dalam memperluas pemahaman akan bahasa-bahasa tersebut, karena semakin banyak
kosakata yang kita miliki akan semakin mudah kita memahami pembicaraan atau tulisan
orang lain dalam bahasa itu dan semakin mudah pula kita dapat mengemukakan isi pikiran
kita dalam bahasa itu secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Mandarin sangat dipengaruhi oleh
penguasaan kosakata. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat diperlukan agar tujuan
ini dapat tercapai.

Menurut Han (2001) karakter bahasa Mandarin adalah salah satu tulisan yang paling
tua di dunia, merupakan sistem simbol penulisan bahasa Mandarin serta dasar strukturnya
mengandung bentuk, bunyi, arti yang digabungkan menjadi satu huruf dan juga me njadi
sebuah tulisan yang unik dan menunjukkan arti.

Karakter bahasa Mandarin merupakan salah satu tulisan yang paling tua di dunia dan

merupakan sistem simbol penulisan yang digunakan untuk mencatat sebuah kejadian.
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Bahasa Mandarin memiliki karakteristik tersendiri, yaitu:

a. Bahasa Mandarin merupakan bahasa bernada. Setiap nada membedakan makna.
Jumlah nada ada empat ditambah nada netral atau nada ringan.

b. Bahasa Mandarin bukan bahasa alfabetis, tetapi morfemis. Setiap karakter dalam
bahasa Mandarin (hanzi) merupakan simbol bunyi nada dan makna tertentu.

c. Bahasa Mandarin mengenal penggolongan benda. Hampir semua nomina, kecuali
tahun £E (nian) dan hari X (tian) mempunyai penggolongan.

d. Makna jamak dinyatakan dengan sufiks penanda jamak. Ini hanya berlaku bagi
prenomina nomina orang saja, missal kami F{i] (women), kalian {7*{|J(nimen).

Harimurti Kridalaksana (1984: 110) menyatakan bahwa kosakata adalah kekayaan
atau perbendaharaan kata yang dimiliki oleh seseorang. Kekayaan kosakata itu 10 berada
dalam ingatannya, yang segera akan menimbulkan reaksi bila didengar atau dibaca.
Lerner melalui Anggani (2000:54) mengemukakan bahwa dasar utama perkembangan
bahasa adalah melalui pengalaman-pengalaman berkomunikasi yang kaya itu menunjang
faktor-faktor bahasa yang lain, yaitu (a) mendengarkan; (b) berbicara; (¢) membaca; dan
(d) menulis. Perkembangan masing-masing factor secara bertahap, karena menuju
penguasaan kosakata yang terpadu dan utuh.

Kosakata anak terus berkembang, dan anak mulai memahami bahwa kata-kata
memiliki lebih dari satu arti. Papalia dan Olds mengemukakan bahwa anak usia 5-6 tahun
telah mampu menggunakan kata-kata sebanyak 2600 kata dalam percakapan, memahami
lebih dari 20.000 kata (Owens, 1996), dan rata-rata menguasai kata-kata baru sebanyak 9
kata sejak berusia 11 /2 tahun (M.L. Rice, 1982) dengan bantuan universitas secara formal
dan segala sesuatu yang didengarnya, penguasaan kata-kata anak menjadi 80.000 kata
ketika anak siap memasuki universitas menengah atas (Owens, 1996)

Namun perlu disadari bahwa untuk meningkatkan kosakata bahasa asing pada tahap
awal tidak semudah dan secepat apa yang diharapkan. Supaya anak memiliki
perbendaharaan kata bahasa Mandarin yang diharapkan, metode pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik anak media yang dapat digunakan dalam proses belajar
bahasa Mandarin salah satunya dengan menggunakan “media lagu”. Mengajarkan bahasa
asing memang tidak mudah. Namun, bila dilakukan dengan media seperti nyanyian,
belajarpun terasa lebih menyenangkan. Melalui lagu — lagu Mandarin yang dinyanyikan,

diharapkan siswa dapat melatih mulut dan lidahnya serta menjadi termotivasi dalam
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mengikuti proses belajar. Lagu merupakan salah satu perwujudan bentuk pernyataan atau
pesan yang memiliki daya menggerakkan hati, wawasan, cita rasa dan keindahan yang
dikomunikasikan. Kekuatan lagu pada fungsi ini dapat dilihat di bidang pendidikan
melalui nyanyian. Hal ini dapat mengembangkan pengetahuan, intelegensi, sosial, emosi,
dan psikomotorik anak (Megasurya dan Widiastana,1994: 34).

Lagu adalah metode yang bisa digunakan untuk belajar bahasa mandarin. Dengan
mendengarkan lagu berbahasa mandarin, mahasiswa akan belajar bagaimana
mengucapkan kosakata bahasa mandarin dengan benar. Selain itu, lirik dalam lagu yang
sering diulang dapat melekat dalam ingatan mahasiswa tanpa sadar. Mahasiswa juga akan
cepat menghafal dan mengingat kata-kata berbahasa mandarin yang ada di lirik lagu.
Melihat manfaat yang diberikan dengan penggunaan media lagu, maka peneliti ingin
meneliti peningkatan penguasaan kosakata bahasa mandarin melalui media lagu pada
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen Indonesia. Peneliti
juga merumuskan dan menentukan tujuan penelitian penggunaan media Lagu berbahasa
Mandarin dapat meningkatkan penguasaan kosakata berbahasa Mandarin Mahasiswa

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin.

B. METODE PENELITIAN

Penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah bahasa mandarin pada tiap siklus. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) digunakan agar diperoleh informasi apakah media lagu memiliki
dampak pada peningkatan nilai mahasiswa dan penguasaan kosakata mahasiswa. Populasi
dalam penelitian ini meliputi mahasiswa Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Indonesia yang berjumlah 20 mahasiswa.

Dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsure atau konsep, yakni sebagai berikut
(Kunandar, 2013 :45):

a. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi
ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianaklisis untuk menyelesaikan suatu
masalah.

b. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu
yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan

mutu atau kualitas proses belajar-mengajar.
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c. Kelas adalah sekelompok mahasiswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sma dari seorang guru.

Observasi yang dilakukan ialah melakukan pengamatan aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran dan mencatat pengamatan tersebut dalam lembar observasi. Teknik
observasi dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung dengan membuat
catatan khusus mengenai perilaku mahasiswa dalam proses pengenalan kosakata
menggunakan metode lagu. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang perilaku
mahasiswa saat pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus Il

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

e Teknik Kuantitatif untuk menganalisis hasil tes mahasiswa. Nilai mahasiswa dalam

akhir siklus ditambahkan kemudian dihitung sebagai persentase.

>N

= ———x 1009
(nXs)x &

Keterangan:

N : persentase nilai penguasaan kosakata siswa satu kelas dalam I siklus
22N : Jumlah nilai satu kelas

n: Nilai maksimal soal test

s : Banyaknya siswa dalam satu kelas

Gambar 1 rumus kuantitatif
Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonsultasikan dengan parameter penelitian
untuk menentukan kemampuan penguasaan kosakata mahasiswa tersebut termasuk
dalam kategori kurang, cukup, baik atau sangat baik. Hasil yang diperoleh
mahasiswa pada N =Y N (n X s) x 100% 41 siklus I dibandingkan dengan hasil
yang diperoleh mahasiswa pada siklus Il untuk mengetahui peningkatan
kemampuan penguasaan kosakata mahasiswa.

e Hasil belajar mahasiswa pada siklus pertama dibandingkan dengan hasil pada siklus
kedua untuk mengetahui perkembangan kosakata mahasiswa.

e Teknik Kualitatif digunakan untuk menganalisis lembar observasi untuk
mengetahui  kekurangan serta kelebihan penggunaan media lagu dalam
pembelajaran kemampuan kosakata bahasa mandarin.

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi yang telah dilakukan, maka akan

memperoleh informasi informasi tentang penerapan media Lagu. Kemudian hasil itu
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dianalisis dan dievaluasi untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang sudah
dilaksanakan. Apakah sudah sesuai dengan tujuan atau belum, dengan evaluasi tersebut

dapat disusun rencana siklus berikutnya. Berikut adalah gambar atau bagan siklus PTK

Perencanaan i}

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

e ')
——| Pengamatan <

> Perencanaan ‘ﬁ}

Refleksi SIKLUS I1 Pelaksanaan

= [']
-\.E:. Pengamatan “\.fj|=f"”'

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian tindak kelas, dosen menggunakan metode ceramah dan media
pembelajaran buku pelajaran. Dengan menggunakan media buku pelajaran dan metode
ceramah, kualitas pembelajaran kosakata bahasa mandarin tidak optimal.

Hasil Penelitian Siklus |

observasi siklus |

100 1

80 -

40 -

20 -

indikator 1 indikator 2 indikator 3 indikator 4
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Penelitian siklus 1l ini dilakukan dengan rencana persiapan yang lebih matang jika
dibamdingkan dengan siklus I. Dengan adanya perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran di
siklus 11 ini, maka hasil penelitian yang berupa nilai tes unjuk kerja mencocokkan Hanzi
dengan artinya dengan menarik garis menjadi kategori baik. Tindakan pada siklus Il ini
bertujuan untuk mengatasi masalah yang ada pada siklus 1. Hasil selengkapnya pada siklus
Il mengenai tes dan observasi diuraikan secara rinci sebagai berikut.

Aspek penilaian yang digunakan pada siklus I ini yaitu ketepatan mencocokkan hanzi

dengan artinya dalam bahasa Indonesia. Soal yang digunakan pada tes siklus | bertema
bagian-bagian tubuh dengan menggunakan lagu berjudul {SLFNBEE) .

Gambar 2 hasil persentase nilai siklus I

nilai rata-rata siswa

80 '
60 - 1 sebelum siklus
83.59 siklus 1
40 ¢ — =
20 2337 g
0 -
sebelum siklus siklus 1

Gambar di atas menunjukkan rata-rata nilai tes dan penguasaan kosakata meningkat
melalui media lagu. Hasilnya lebih baik dibandingkan hasil tes sebelum siklus. Dari hasil
penelitian terjadi peningkatan sebanyak 60,22% dari sebelum siklus (23,376%) dan siklus
I (83,59%). Walaupun demikian, ini belum memenuhi target penelitian, maka perlu
dilakukan tindakan tambahan pada Siklus I1.

Hasil Observasi Siklus I

Observasi siklus 1 memiliki tujuan untuk mengetahui perkembangan perilaku
mahasiswa selama proses pembelajaran kosakata bahasa Mandarin, khususnya pada saat
kegiatan menyebutkan kosakata bagian tubuh sesuai dengan lagu yang didengarkan.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 ini, sebagian besar mahasiswa mampu

memahami materi.
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Hasil penelitian siklus 11

Pada siklus 11 yang memiliki tujuan untuk mengatasi masalah yang ada pada siklus I,
tes yang digunakan berupa mencocokkan Hanzi dengan artinya dengan menarik garis
memiliki hasil berkategori baik.

Tema lagu yang digunakan pada tes siklus 11 berbeda dengan 2 tema yang digunakan

pada siklus 1, yaitu {FAIARATERBJLE ) yang artinya Di mana Temanku? Lagu

kedua berjudul {FZFHIZZ) .

Gambar 3 hasil persentase akhir teks siklus 11

nilai rata-rata siswa

100 1
80

60

sebelum siklus siklus 1 siklus 2

Gambar 3 menggambarkan total nilai mahasiswa mencapai memiliki rata-rata 100
dalam kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa penguasaan kosakata mahasiswa
telah mengalami perkembangan karena adanya perbaikan pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan.

Seperti dalam siklus I, aktivitas observasi meliputi aktivitas mahasiswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Pada siklus Il ini, mahasiswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan sikap mahasiswa
yang memperhatikan secara serius penjelasan guru. Mahasiswa lebih aktif dalam
pembelajaran yaitu pada saat menjawab pertanyaan guru, mahasiswa lebih percaya diri
dengan menjawab dengan suara yang keras. Mahasiswa juga bersemangat dalam

melaksakan tes, mereka sungguh-sungguh dalam melaksanakan tes.
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Gambar 5 hasil observasi siklus 11
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Berdasarkan penelitian hasil belajar mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan

kosakata menggunakan media lagu anak-anak berbahasa Mandarin mengalami

peningkatan hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya prestasi tes belajar dari sebelum

siklus di lihat dari hasil tes siklus yaitu rata-rata nilai tes 23,37 sedangkan pada siklus |

rata-rata nilai tes kelas 83,59 dan pada siklus ke Il rata-rata nilai tes kelas yaitu 100

Mahasiswa menunjukan semangat dalam mengikuti pembelajaran pada siklus 2.

Dengan ini dapat dilihat dengan perilaku mahasiswa yang lebih serius dalam

memperhatikan. Penjelasan dosen, mahasiswa lebih aktif dalam pembelajaran dengan

menjawab pertanyaan dosen, mahasiswa lebih percaya diri dengan menjawab dengan

suara yang keras.
D. KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelajaran merupakan bagian dari suatu proses komunikasi. Karenaunsur-

unsur yang terdapat dalam proses pembelajaran sama dengan komponen-komponen

yang terdapat dalam proses komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian. yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Meningkatnya hasil tes belajar dari sebelum dan sesudah siklus menunjukan bahwa

penggunaan media lagu dapat meningkatkan hasil tes mahasiswa. Rata-rata nilai tes

sebelum siklus 23,37, berdasarkan siklus | diperoleh rata-rata nilai tes kelas 83,59,

dan berdasarkan siklus ke Il diperoleh rata-rata nilai tes 100. Peningkatan hasil tes
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juga ditandai dengan hasil observasi mahasiswa yang lebih positif setelah
menggunakan media lagu. Pada siklus |, semua mahasiswa menikmati
pembelajaran, tetapi masih belum dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
dosen. Pada siklus 1l mahasiswa terlihat lebih gembira, aktif, dan dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh dosen. Mereka juga sangat terlihat antusias dan
menikmati semua proses pembelajaran sehingga kelas terlihat lebih aktif dan tes
yang dosen berikan dapat diselesaikan dengan baik.

2. Faktor yang menghambat mahasiswa dalam penguasaan kosakata adalah kurangnya

minat dalam mempelajari Bahasa Mandarin, khususnya kosakata.

Berdasarkan dari pembahasan dan kesimpulan tersebut, diberikan beberapa saran oleh
peneliti sebagai berikut:

1. Dosen bahasa Mandarin dapat menggunakan metode yang bervariasi untuk
meningkatkan minat belajar mahasiswa. Penggunaan media lagu dalam
pembelajaran kosakata akan membantu memudahkan mahasiswa dalam menguasai
kosakata, terasa menyenangkan dan tidak monoton bagi mahasiswa.

2. Mahasiswa harus memperbanyak penguasaan kosakata, karena dalam pembelajaran
bahasa Mandarin penambahan jumlah kosakata sangatlah penting.

3. Pembaca diharapkan mendapat inspirasi dalam menggunakan media lagu untuk

mempelajari kosakata, sehingga kesulitan dalam menghafal kosakata Bahasa

Mandarin dapat teratasi.
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